
Market Note

Sharia Life Insurance

Takafulink Salam Istiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah 0.10% 1.80% -1.65% 85.54%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 85.54%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 28 Desember 2018)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

80% - 100% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

- Sharia Equity

Takafulink Salam Istiqomah

Alokasi Aset Investasi

Istiqomah - Top 5 Holdings

SMASDF01BCN1

MONEY MARKET

SBSN SERI PBS011

SBSN SERI PBS012

SIEXCL01ECN2

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 24.661.301.691,544

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1855.3639 28 Desember 2018            
            

80.10%

19.90%

Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) pada akhir tahun ditutup di level 240.90, sehingga secara year 
to date mempunyai kinerja -0.9%. Sentimen negatif dan foreign outflow sepanjang tahun memicu 
turunnya kinerja obligasi pemerintah dan korporasi. Di 2018, pasar obligasi mengalami tekanan akibat 
faktor eksternal yaitu perang dagang AS-China dan kebijakan kenaikan suku bunga The Fed yang 
mencapai 100 bps.

Penerbitan baru (new issuance) obligasi baik dari pemerintah (SBN) dan korporasi di tahun 2018 
menurun dibanding tahun sebelumnya (turun 17.9% dan 29.6% YoY). Dari total SBN sekitar Rp 774.6 
triliun telah dirilis pemerintah dalam setahun, 46% diantaranya merupakan penerbitan baru. 
Sedangkan untuk penerbitan baru obligasi korporasi tercatat sekitar Rp 113.6 triliun. 
Dari sektor pasar uang, rupiah ditutup di level Rp 14,481/USD atau melemah -0.98% dibanding bulan 
sebelumnya. Intervensi yang dilakukan BI tidak terlalu besar karena diuntungkan dari pelemahan USD 
terhadap mata uang regional. Cadangan devisa kembali meningkat USD 3.45 miliar menjadi USD 120.7 
miliar di akhir Desember 2018. Hal tersebut seiring dengan berkurangnya tekanan pada rupiah dan 
arus dana asing yang masuk di pasar obligasi, dan penerimaan devisa migas. Penerimaan negara tahun 
2018 melebih dari target yang ditetapkan dalam APBN 2018 yang sebesar Rp 1.894,7 triliun. Kinerja 
positif ini diikuti oleh belanja negara yang mencapai 97% dari target. Selain itu, Bank Indonesia juga 
memutuskan untuk mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, sebagai 
upaya awal antisipasi akan kembali naiknya tingkat suku bunga global serta komitmen untuk 
menurunkan defisit transaksi berjalan ke dalam batas yang aman dan mempertahankan daya tarik 
keuangan domestik.

Sepanjang tahun 2018, inflasi bergerak stabil dimana inflasi terendah terjadi di bulan Juni di level 
3,12% (YoY) dan level inflasi tertinggi pada bulan April yakni sebesar 3,41% (YoY). Inflasi Desember 
sendiri tercatat sebesar 3.13% dan secara umum di bawah ambang batas inflasi yang ditetapkan BI 
sejak awal tahun yaitu 3.5% (+/- 1%). 



Sharia Life Insurance

Takafulink SalamMizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan 0.96% 2.87% -2.19% 40.09%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 40.09%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 28 Desember 2018)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings

MONEY MARKET

SBSN SERI PBS0012

SBSN SERI PBS0011

SMADMF03CCN2

WSBP

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 112,247,058,306.44 

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1.400,8488 28 Desember 2018

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

51.62%

22.24%
25.92%

Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) pada akhir tahun ditutup di level 240.90, sehingga secara year to date 
mempunyai kinerja -0.9%. Sentimen negatif sepanjang tahun akibat faktor eksternal yaitu perang dagang 
AS-China dan kebijakan kenaikan suku bunga The Fed yang mencapai 100 bps  memicu foreign outflow yang 
menyebabkan turunnya kinerja obligasi pemerintah dan korporasi. Hal ini diikuti juga dari penurunan 
penerbitan baru (new issuance) kedua tipe obligasi tersebut. Penerbitan baru (new issuance) obligasi 
pemerintah (SBN) turun 17.9% YoY dan obligasi korporasi turun 29.6% YoY dibanding tahun 2017. Tercatat 
dari total SBN sekitar Rp 774.6 triliun telah dirilis pemerintah di 2018, 46% diantaranya merupakan 
penerbitan baru. Sedangkan untuk penerbitan baru obligasi korporasi tercatat sekitar Rp 113.6 triliun. Di 
pasar saham, meskipun volume  perdagangan di bulan Desember tidak terlalu ramai, IHSG mencatatkan kinerja 
positif bulanan (+2.3%). Performa tersebut diikuti pula oleh indeks acuan saham syariah (JII) yang  naik +3.42%. 

Rupiah ditutup di akhir tahun pada level Rp 14,481/USD atau melemah -0.98% dibanding bulan sebelumnya. 
Intervensi yang dilakukan BI terhadap rupiah tidak terlalu besar karena diuntungkan dari pelemahan USD 
terhadap mata uang regional. Cadangan devisa kembali meningkat USD 3.45 miliar menjadi USD 120.7 miliar 
di akhir Desember 2018. Hal tersebut seiring dengan berkurangnya tekanan pada rupiah dan arus dana asing 
yang masuk di pasar obligasi, dan penerimaan devisa migas. Penerimaan negara tahun 2018 melebih dari 
target yang ditetapkan dalam APBN 2018 yang sebesar Rp 1.894,7 triliun. Kinerja positif ini diikuti oleh belanja 
negara yang mencapai 97% dari target. Selain itu, Bank Indonesia juga memutuskan untuk mempertahankan 
tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, sebagai upaya awal antisipasi akan kembali naiknya tingkat 
suku bunga global serta komitmen untuk menurunkan defisit transaksi berjalan ke dalam batas yang aman dan 
mempertahankan daya tarik keuangan domestik. 

BPS mencatat bahwa inflasi Desember (YoY) sebesar 3.13% dan secara umum di bawah ambang batas inflasi 
yang ditetapkan BI sejak awal tahun yaitu 3.5% (+/- 1%). Dengan terjaganya tingkat inflasi yang stabil dibawah 
4%, diharapkan mendorong momentum daya beli konsumen ke depannya. Sepanjang tahun 2018, inflasi 
bergerak stabil dimana inflasi terendah terjadi di bulan Juni di level 3,12% (YoY) dan level inflasi tertinggi pada 
bulan April yakni sebesar 3,41% (YoY).



Sharia Life Insurance

Takafulink Salam Ahsan

Gra�k Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan 1.64% 2.63% -0.91% 2.44%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar 2.44%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 28 Desember 2018)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
op timal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro�le

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings

MONEY MARKET

ARTI

WSBP

SBSN SERI PBS0011

SBSN SERI PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 44,248,995,695.05

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,024.4494 28 Desember 2018

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

22.90%

25.82%
51.28%

-

IHSG dan JII mencatatkan kinerja positif bulanan (+2.3% & 3.42%), ditengah lesunya volume perdagangan 
selama Desember. Dalam 2 bulan terakhir, kedua indeks acuan tersebut selalu ditutup di teritori positif secara 
month on month (MoM), meskipun pasar saham lebih banyak mengalami tekanan sepanjang tahun akibat 
faktor eksternal yaitu perang dagang AS-China dan kebijakan kenaikan suku bunga The Fed yang mencapai 
100 bps. Optimisme investor kembali tumbuh terefleksi pada saham-saham sektor pertanian (+6.5%), industri 
dasar (+6.2%) dan sektor konsumsi (+4.5%) yang menempati 3 posisi teratas kinerja terbaik selama Desember.

Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) pada akhir tahun ditutup di level 240.90, sehingga secara year to date 
mempunyai kinerja -0.9%. Sentimen negatif dan foreign outflow sepanjang tahun memicu turunnya kinerja 
obligasi pemerintah dan korporasi. Hal ini diikuti juga dari penurunan penerbitan baru (new issuance) kedua 
tipe obligasi tersebut. Penerbitan baru (new issuance) obligasi pemerintah (SBN) turun 17.9% YoY dan obligasi 
korporasi turun 29.6% YoY dibanding tahun 2017. Tercatat dari total SBN sekitar Rp 774.6 triliun telah dirilis 
pemerintah di 2018, 46% diantaranya merupakan penerbitan baru. Sedangkan untuk penerbitan baru obligasi 
korporasi tercatat sekitar Rp 113.6 triliun.

Bank Indonesia masih mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, sebagai upaya 
awal antisipasi akan kembali naiknya tingkat suku bunga global serta komitmen untuk menurunkan defisit 
transaksi berjalan ke dalam batas yang aman dan mempertahankan daya tarik keuangan domestik. Selain itu, 
intervensi yang dilakukan BI terhadap rupiah tidak terlalu besar karena diuntungkan dari pelemahan USD 
terhadap mata uang regional. Rupiah ditutup di level Rp 14,481/USD atau melemah -0.98% dibanding bulan 
sebelumnya.

Sepanjang tahun 2018, inflasi bergerak stabil dimana inflasi terendah terjadi di bulan Juni di level 3,12% (YoY) 
dan level inflasi tertinggi pada bulan April yakni sebesar 3,41%yoy. Stabilnya tingkat inflasi yang rendah 
tersebut diharapkan mendorong momentum daya beli konsumen ke depannya. Inflasi Desember sendiri 
tercatat sebesar 3.13% dan secara umum di bawah ambang batas inflasi yang ditetapkan BI sejak awal tahun 
yaitu 3.5% (+/- 1%). 



Sharia Life Insurance

Takafulink SalamAlia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga
JII merupakan Jakarta Islamic Indeks

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia 1.64% 0.98% -8.56% 103.14%

Jakarta Islamic Index 3.42% 3.05% -9.73% 97.88%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 97.88% .

Kinerj a Investasi (Periode yang berakhir 28 Desember 2018)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2017

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings

ASII

UNVR

UNTR

ICBP

TLKM

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 173,952,274,364.26 

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,031.4175 28 Desember 2018

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

92.63%

7.37%

Meskipun volume perdagangan di bulan Desember tidak terlalu ramai, IHSG mencatatkan kinerja positif 
bulanan (+2.3%). Performa tersebut diikuti pula oleh indeks acuan saham syariah (JII) yang  naik +3.42%. Di 
2018, pasar saham lebih banyak mengalami tekanan akibat faktor eksternal yaitu perang dagang AS-China 
dan kebijakan kenaikan suku bunga The Fed yang mencapai 100 bps. Tetapi, dalam 2 bulan terakhir, kedua 
indeks acuan tersebut selalu ditutup di teritori positif secara month on month (MoM). Hal tersebut 
menunjukkan kembali tumbuhnya optimisme dan kepercayaan investor. Optimisme tersebut terefleksi pada 
saham-saham sektor pertanian (+6.5%), industri dasar (+6.2%) dan sektor konsumsi (+4.5%) yang menempati 
3 posisi teratas kinerja terbaik selama Desember. 

Bank Indonesia masih mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, sebagai upaya 
awal antisipasi akan kembali naiknya tingkat suku bunga global serta komitmen untuk menurunkan defisit 
transaksi berjalan ke dalam batas yang aman dan mempertahankan daya tarik keuangan domestik. BI juga 
tetap melakukan intervensi pasar uang demi menjaga stabilitas rupiah, meski tidak cukup besar karena 
diuntungkan dengan melemahnya USD terhadap mata uang regional. Rupiah ditutup di level Rp 14,481/USD 
atau melemah -0.98% dibanding bulan sebelumnya.  Cadangan devisa kembali meningkat USD 3.45 miliar 
menjadi USD 120.7 miliar di akhir Desember 2018. Hal tersebut seiring dengan berkurangnya tekanan pada 
rupiah dan arus dana asing yang masuk di pasar obligasi, dan penerimaan devisa migas. Selain itu, penerimaan 
negara tahun 2018 melebih dari target yang ditetapkan dalam APBN 2018 yang sebesar Rp 1.894,7 triliun. 
Kinerja positif ini diikuti oleh belanja negara yang mencapai 97% dari target. 

BPS mencatat bahwa inflasi Desember (YoY) sebesar 3.13% dan secara umum di bawah ambang batas inflasi 
yang ditetapkan BI sejak awal tahun yaitu 3.5% (+/- 1%). Dengan terjaganya tingkat inflasi yang stabil dibawah 
4%, diharapkan mendorong momentum daya beli konsumen ke depannya.


